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SUNGKAI (Peronema canescens Jack.) CUTTINGS RESPONSE TO THE 

UTILIZATION OF BIOFERTILIZER PROMOTING PLANT GROWTH 

OF VARIOUS CONCENTRATIONS 

Endah Prihatnasih  

08041381823078 

 

RESUME 

Sungkai (Peronema canescens Jack.) belongs to the Verbenaceae of plants 

native to Indonesia. The content contained in sungkai leaves can be used as an 

alternative to natural medicines because they are safer and have low side effects. 

Sungkai is a wild plant, but because this plant has economic value. Propagation of 

Sungkai plant (Peronema canescens Jack.) through seeds is difficult because it 

only flowers 1-2 times a year. Vegetative propagation of sungkai by stem cuttings. 

The obstacle to vegetative propagation of woody plants through cuttings is the 

difficulty of plant material to form roots. Giving Plant Growth Promoting 

Rhizobacteria (PGPR) can stimulate natural growth. 

This research was conducted from January to March 2022. Located at the 

Experimental House, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra. Experimental method 

used was a randomized block design (RBD) with 6 treatments with 5 repetitions. 

The observation variables were the percentage of live cuttings, the percentage of 

cuttings sprouting, the percentage of rooted cuttings, time of shoot emergence, 

number of shoots, shoot height, number of roots, root length and number of 

leaves. The data obtained were carried out statistically using the Analysis of 

Variance (Anova), then it would be continued with Duncan's multiple distance test 

at 5%. 

 Based on the research of sungkai cuttings, soaking using with a 

concentration of 10 gram/L was best at the time of shoot emergence, a 

concentration of 50 gram/L gave the best effect on the number of shoots and at a 

concentration of 20 gram/L the best effect on shoot height and number of leaves. 

The conclusion of the study was that treatment with P\ immersion gave better 

results on the growth of sungkai cuttings than without biofertilizer promoting 

plant growth immersion treatment. 

 

Keywords : Biofertilizer Promoting Plant, Growth, Concentration, Sungkai  

        (Peronema canescens Jack.), 
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RINGKASAN 

Sungkai (Peronema canescens Jack.) termasuk ke dalam Verbenaceae 

tumbuhan asli Indonesia. Kandungan yang terdapat pada daun sungkai bisa 

dijadikan sebagai alternatif obat berbahan alam karena lebih aman dan efek 

sampingnya rendah. Sungkai merupakan tumbuhan liar, namun karena tumbuhan 

ini bernilai ekonomis. Perbanyakan tumbuhan sungkai (Peronema canescens 

Jack.) melalui biji sulit dilakukan karena hanya berbunga 1-2 kali setahun. 

Perbanyakan sungkai secara vegetatif dengan melakukan stek batang. Kendala 

perbanyakan vegetatif tumbuhan berkayu melalui stek adalah sulitnya bahan 

tumbuhan untuk membentuk akar. Pemberian pupuk hayati pemacu pertumbuhan 

tanaman dapat memacu pertumbuhan secara alami. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2022, 

bertempat di Rumah Percobaan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya Sumatera Selatan. Metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, 5 

kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu persentase stek hidup, stek bertunas, 

stek berakar, waktu muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar, 

panjang akar dan jumlah daun. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik 

menggunakan Analisis of Variance (Anova), dan dilanjutkan dengan uji jarak 

berganda Duncan taraf 5%. 

         Berdasarkan penelitian stek sungkai yang dilakukan perendaman dengan 

menggunakan pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman konsentrasi 10 gram/L 

terbaik dalam waktu muncul tunas, konsentrasi 50 gram/L memberikan pengaruh 

terbaik untuk jumlah tunas dan pada konsentrasi 20 gram/L berpengaruh terbaik 

untuk tinggi tunas dan jumlah daun. Kesimpulan penelitian perlakuan dengan 

pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman memberikan hasil yang lebih baik 

pada pertumbuhan stek sungkai dibandingkan dengan tanpa perendaman pupuk 

hayati pemacu pertumbuhan tanaman. 

 

Kata Kunci : Konsentrasi, Pupuk Hayati Pemacu Pertumbuhan Tanaman,  

 Pertumbuhan, Sungkai (Peronema canescens Jack.)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungkai (Peronema canescens Jack.) atau jati sabrang merupakan tumbuhan 

asli Indonesia yang masih banyak ditemukan di hutan, termasuk ke dalam 

Verbenaceae. Tumbuhan sungkai dapat dimanfaatkan pada bagian daun sebagai 

obat tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit dan dapat meningkatkan 

imunitas tubuh yang telah dipercaya oleh masyarakat. Menurut Fransisca et al. 

(2020), bagian daun yang digunakan sebagai obat yakni bagian daun muda yang 

berwarna ungu kemerah-merahan dan biasanya tumbuh pada bagian atas. 

Tumbuhan sungkai mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 

steroid dan tannin. 

Manfaat sungkai pada bagian daun yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional, bagian kayu sungkai juga dapat digunakan untuk furniture. Menurut 

Thamrin (2020), kayu sungkai memiliki kualitas yang cukup baik. Serat-serat dari 

kayu sungkai mempunyai motif yang artistik, bergaris-garis coklat tua untuk 

digunakan industri mebel dan berbagai kerajinan. 

Sungkai merupakan tumbuhan liar, namun karena tumbuhan ini bernilai 

ekonomis sehingga banyak masyarakat yang membudidayakannya. Budidaya 

tumbuhan sungkai dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Menurut 

Panjaitan dan Nuraeni (2014), bibit sungkai dengan cara generatif menggunakan 

biji dari buah yang sudah tua. Pengambilan buah dilakukan saat musim buah 

masak yang dicirikan buah sudah berwarna coklat kelabu. Sungkai juga umumnya  
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dapat diperbanyak dengan cara vegetatif menggunakan stek batang. Tehnik 

vegetatif ini diperoleh dengan menggunakan bagian trubusan pohon. 

Perbanyakan generatif pada sungkai (Peronema canescens Jack.) memiliki 

beberapa kendala. Menurut Imelda et al (2007), perbanyakan dengan biji sulit 

dilakukan karena sungkai hanya berbunga 1-2 kali setahun, viabilitas bijinya 

sangat rendah serta menurun dengan cepat sehingga tidak dapat disimpan lama. 

Soetisna (2005), menambahkan bahwa rendahnya daya kecambah biji dengan 

tingkat keberhasilan sebatas 10%. Biji sungkai sangat rentan jika disimpan dalam 

suhu ruang yang menyebabkan penurunan daya perkecambahan biji. 

Sungkai dapat dilakukan perbanyakan secara vegetatif dengan melakukan 

stek batang. Cara ini lebih mudah dengan tingkat keberhasilan yang tinggi. 

Menurut Raji dan Oesman (2012), stek dilakukan dengan pemotongan bagian 

tumbuhan dan pemeliharaan bagian tersebut agar bagian dari tumbuhan tersebut 

membentuk akar dan individu baru. Organ tumbuhan yang umumnya digunakan 

yaitu cabang, pucuk, akar dan daun.  

Perbanyakan vegetatif dengan stek memiliki beberapa kelebihan. Menurut 

Putri dan Sudiatna (2009), stek dapat menghasilkan tumbuhan baru dalam jumlah 

yang banyak, tumbuhan yang dihasilkan memiliki sifat yang sama dengan 

tumbuhan induknya dan memiliki umur yang seragam. Organ batang, cabang dan 

pucuk merupakan sumber bahan tumbuhan yang relatif mudah digunakan untuk 

perbanyakan stek.  

Kendala yang sering terjadi saat melakukan perbanyakan vegetatif 

tumbuhan berkayu melalui stek adalah sulitnya stek untuk membentuk akar. 
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Pertumbuhan akar yang tidak baik akan menyebabkan pertumbuhan stek yang 

kurang baik, sehingga dapat diketahui bahwa kegagalan perbanyakan stek adalah 

tidak tumbuhnya akar pada stek (Nurhaeni et al., 2020).  Pertumbuhan akar yang 

tidak baik dapat menghambat penyerapan air dan unsur hara. Salah satu alternatif 

untuk mengatasi kedala dalam perbanyakan stek dengan menggunakan pupuk 

hayati pemacu pertumbuhan tanaman yang diperjualbelikan dengan merk dagang 

PGPR Menurut Sulistyoningtyas et al. (2017), pemberian PGPR dapat memacu 

pertumbuhan alami dengan memanfaatkan bakteri rhizosfer. Bakteri yang 

termasuk PGPR adalah genus Azotobacter, Bacillus, Pseudomonas, Rhizobium 

dan lainnya.  

Rhizobakteri adalah bakteri tanah yang hidup bebas didaerah perakaran. 

PGPR mampu memacu pertumbuhan dan fisiologis akar serta memiliki 

kemampuan mengurangi penyakit dan mempengaruhi pertumbuhan dengan 

memperbaiki nitrogen, melarutkan fosfat yang tidak larut dan dapat menghasilkan 

hormon tumbuhan (Jha dan Saraf, 2015). 

Bakteri dapat merangsang pertumbuhan tumbuhan dengan cara berinteraksi 

dengan tumbuhan. PGPR adalah rhizobakteri pemacu pertumbuhan tumbuhan 

yang berkoloni pada akar dan dapat melindungi tumbuhan dari serangan patogen 

dengan membunuh parasit secara langsung, mampu menghasilkan hormon yang 

dibutuhkan tumbuhan untuk pemacu pertumbuhan seperti auksin, sitokinin dan 

giberelin yang disintesis oleh beberapa bakteri (Kang et al., 2010). Auksin dan 

sitokinin memiliki peran dalam mengatur banyak proses perkembangan 
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tumbuhan. Sitokinin dan auksin mempengaruhi pertumbuhan tunas dan meristem 

apikal akar (Immamen et al., 2016). 

PGPR berperan sebagai biofertilizer yang mampu mempercepat proses 

pertumbuhan melalui percepatan penyerapan unsur hara. PGPR sebagai 

biostimultan dapat memicu pertumbuhan dengan memproduksi fitohormon 

pertumbuhan. PGPR dari akar tumbuhan bambu apus (Gigantochola apus) 

mengandung bakteri Bacillus sp. dan Pseudomonas fluorescens yang mampu 

menyintesis hormon tumbuh IAA, sitokinin, dan giberelin yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan tumbuhan (Yulistiana et al., 2020). 

Hasil penelitian El dan Sayed (2016), pada perlakuan PGPR konsentrasi 

109cfu/ml yang direndam selama 30 menit, meningkatkan persentase perakaran 

dan panjang akar pada stek Ficus pyriformis yang dilakukan selama 3 bulan. 

Penelitian Kaymak et al (2014), dengan Bacillus subtilis konsentrasi 108cfu/ml 

yang direndam selama 45 menit, meningkatkan persentase akar, panjang akar, 

bobot segar dan jumlah daun pada stek Ficus benjamina L. yang dilakukan selama 

2 bulan. Hasil penelitian Tariq et al. (2016), Pseudomonas fluorescens 

meningkatkan perakaran dan Rhizobium leguminosarum meningkatkan panjang 

tunas pada stek Rosa damascene yang direndam selama 45 menit, pengamatan 

dilakukan selama 6 bulan.  

Pemberian PGPR pada berbagai konsentrasi yang berbeda dapat 

menimbulkan pengaruh yang berbeda pada setiap pertumbuhan stek pada berbagai 

tumbuhan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan 
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PGPR pada perbanyakan vegetatif stek tumbuhan sungkai dengan konsentrasi 

yang berbeda untuk melihat respon pertumbuhannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon pertumbuhan stek sungkai (Peronema canescens Jack.) 

pada perlakuan perendaman pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

(PGPR) dan tanpa perendaman pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman. 

2. Berapa  konsentrasi yang terbaik pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

(PGPR) terhadap pertumbuhan tunas, daun dan akar pada stek sungkai 

(Peronema canescens Jack.)  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui respon pertumbuhan stek sungkai (Peronema canescens Jack.) 

pada perlakuan perendaman pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

(PGPR) dan tanpa perendaman pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman. 

2. Berapa Konsentrasi yang terbaik pupuk hayati pemacu pertumbuhan tanaman 

(PGPR) terhadap pertumbuhan tunas, daun dan akar pada stek sungkai 

(Peronema canescens Jack.).  

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi dan hasil yang 

diperoleh dapat dijadikan refrensi untuk penelitian selanjutnya.  
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